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BAB I
Pendahuluan

A.	 Latar Belakang

Sumber daya ikan merupakan salah satu aset penting bagi Indonesia 
sebagai negara maritim yang memiliki wilayah laut sangat luas, mencapai 
lebih dari dua pertiga dari total wilayah nasional. Laut Indonesia tidak 
hanya menjadi ruang hidup bagi beragam jenis ikan dan biota laut lainnya, 
tetapi juga menjadi penopang utama kehidupan sosial, ekonomi, dan 
budaya masyarakat pesisir. Dalam konteks tersebut, kegiatan penangkapan 
ikan memegang peranan vital baik sebagai mata pencaharian utama 
maupun sebagai sektor strategis dalam pembangunan ekonomi biru yang 
berkelanjutan (Satria, 2020).

Namun demikian, dinamika sektor perikanan tangkap di Indonesia 
tidak terlepas dari berbagai tantangan yang kompleks. Pertumbuhan 
jumlah nelayan, meningkatnya kebutuhan konsumsi ikan, serta kemajuan 
teknologi penangkapan telah mendorong intensifikasi eksploitasi sumber 
daya ikan. Dalam praktiknya, tidak sedikit alat penangkapan ikan yang 
digunakan tanpa memperhatikan prinsip keberlanjutan dan legalitas. 
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2 Alat Penangkapan Ikan

Penggunaan alat tangkap yang tidak selektif atau bahkan dilarang, seperti 
trawl, cantrang, dan bom ikan, telah menimbulkan degradasi ekosistem 
laut, penurunan stok ikan, serta konflik antar nelayan di berbagai daerah 
(Nurani et al., 2020).

Kondisi tersebut menuntut adanya pengelolaan alat penangkapan 
ikan yang lebih bijak dan berbasis regulasi. Pemerintah melalui Peraturan 
Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 
2023 telah menetapkan ketentuan mengenai jalur penangkapan ikan dan 
penempatan alat penangkapan ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan 
Negara Republik Indonesia (WPPNRI). Peraturan ini menjadi tonggak 
penting dalam memastikan bahwa setiap aktivitas penangkapan dilakukan 
dengan alat tangkap yang sesuai ketentuan teknis, ramah lingkungan, dan 
mendukung kelestarian sumber daya perikanan (Kementerian Kelautan 
dan Perikanan [KKP], 2023).

Namun, implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi kendala 
di lapangan. Beragamnya tingkat pendidikan nelayan, keterbatasan akses 
terhadap informasi, serta perbedaan sosial ekonomi antar daerah sering kali 
menyebabkan ketidaksesuaian antara regulasi dan praktik penangkapan 
di lapangan (FAO, 2021). Tidak jarang, nelayan kecil menggunakan alat 
tangkap yang tidak sesuai ketentuan karena alasan ekonomi, minimnya 
alternatif teknologi, atau keterbatasan modal untuk beralih ke alat tangkap 
yang diizinkan.

Dalam situasi demikian, kebutuhan akan referensi yang komprehensif, 
aplikatif, dan berbasis kebijakan menjadi sangat mendesak. Buku Alat 
Penangkapan Ikan ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut 
menyajikan uraian ilmiah sekaligus praktis mengenai perkembangan 
berbagai jenis alat tangkap beserta klasifikasinya yang diakui dan diatur 
dalam peraturan perundangan. Buku ini tidak hanya mengulas aspek 
teknis alat tangkap, tetapi juga menekankan nilai-nilai ekologis, sosial, 
dan regulatif yang menyertainya.

Melalui penyusunan buku ini, diharapkan masyarakat perikanan, 
akademisi, dan pemangku kebijakan dapat memperoleh pemahaman 



BAB II
Jaring Lingkar (Purse Seine)

A.	 Gambaran Umum

Jaring lingkar (Surrounding Net) adalah salah satu jenis alat penangkapan 
ikan yang pengoperasiannya dilakukan dengan cara melingkari gerombolan 
ikan sasaran tangkap. Prinsip utamanya adalah menghadang arah renang 
ikan baik secara horizontal maupun vertikal, sehingga ikan terkurung 
dan terperangkap di dalam lingkaran jaring. Alat tangkap ini merupakan 
jenis alat tangkap aktif untuk menangkap ikan-ikan pelagis (ikan yang 
hidup di dekat permukaan air atau kolom perairan) yang bergerombol 
(shoaling species). Alat tangkap jaring lingkar memiliki kelebihan yaitu; 
tingkat efektifitas alat tangkap yang tinggi, dapat menangkap ikan 
dengan jumlah besar dalam pengoperasianya, tingkat keuntungan yang 
cenderung besar, dan dampak habitat dasar laut yang rendah karena 
dioperasikan pada kolom perairan. Namun alat tangkap jaring lingkar juga 
memiliki beberapa kelamahan diantaranya; memiliki potensi overfishing 
karena pengoperasian alat tangkap ini cenderung menagkap ikan dalam 
skala besar, tingkat selektifitas pada alat tangkap ini rendah, sehingga 
menyebabkan banyak ikan non target dan ikan-ikan yang belum layak 
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16 Alat Penangkapan Ikan

tangkap ikut tertangkap, membutuhkan modal, tenaga kerja yang besar, 
serta membutuhkan banyak peralatan pendukung.     

Alat Penangkapan Ikan Jaring Lingkar (Purse Seine)

Desain alat tangkap jaring lingkar berbentuk trapesium terbalik atau 
empat persegi panjang yang sangat panjang, dan memiliki beberapa 
komponen utama.

Gambar 1. Konstruksi Purse seine
Sumber: Sandy

1.	 Komponen Jaring (Webbing)

Badan jaring dibagi menjadi tiga segmen utama, yang seringkali 
menggunakan ukuran mata jaring (mesh size) dan material yang 
berbeda:

Bagian Jaring Fungsi Utama Karakteristik

Kantong

Menampung dan 
mengkonsentrasikan ikan 
hasil tangkapan serta 
menahan beban ikan yang 
telah terkurung.

Memiliki mata jaring 
paling kecil/rapat dan 
benang paling kuat untuk 
mencegah ikan lolos dan 
menahan bobot tangkapan



BAB III
Jaring Tarik (Seines)

Bab ini akan membahas secara mendalam mengenai jenis-jenis jaring 
tarik, struktur dan bagian-bagiannya, cara pengoperasian, serta hasil 
tangkapannya.

Jaring tarik, atau seine, adalah jenis alat penangkapan ikan yang 
bekerja dengan melingkari gerombolan ikan dan kemudian menariknya ke 
kapal atau ke pantai. Prinsip utamanya adalah membentuk dinding jaring 
(penghalang) di perairan tujuannya untuk membatasi ruang gerak ikan, 
kemudian jaring tersebut dikerucutkan atau ditarik untuk mengumpulkan 
dan mengambil hasil tangkapan. Jaring Ttarik (Seines) ini dibagi beberapa 
jenis yaitu :

A.	 Jaring Tarik Pantai (Beach Seine)

Jaring Tarik Pantai, yang ada di beberapa daerah Indonesia dikenal sebagai 
Pukat Pantai, Jaring Seret Pantai, Soma Dampar, Kikis, atau Krakat, 
adalah salah satu alat penangkapan ikan tertua dan paling umum yang 
dioperasikan di perairan pesisir dangkal. (Sudirman dan Mallawa. (2000))
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30 Alat Penangkapan Ikan

1.	 Definisi
Jaring Tarik Pantai merupakan jenis alat tangkap jaring berkantong 
yang pengoperasiannya dilakukan dengan cara melingkari 
gerombolan ikan di perairan dangkal yang berdekatan dengan pantai, 
dan kemudian ditarik kembali ke darat (pantai) melalui kedua bagian 
sayap dan tali penariknya. Alat ini termasuk alat tangkap aktif karena 
bergerak mengejar dan menghadang ikan. (Sudirman dan Mallawa. 
(2000))

2.	 Konstruksi dan Bagian-Bagian Fungsional
Konstruksi Jaring Tarik Pantai umumnya sederhana, namun efektif 
untuk menangkap ikan yang bermigrasi atau berkumpul di zona 
intertidal hingga sublitoral dangkal. Kontruksi alat tangkap Pukat 
Pantai dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut :

Gambar 1 Alat Tangkap Pukat Pantai

Jaring ini terdiri dari tiga bagian utama:

a.	 Kantong (Cod-End / Bag):
1)	 Berfungsi sebagai tempat akhir terkumpulnya hasil tang-

kapan.
2)	 Bentuknya mengerucut dan terletak di bagian paling te-

ngah jaring.
3)	 Memiliki ukuran mata jaring (mesh size) terkecil untuk 

mencegah lolosnya ikan.



BAB IV
Jaring Hela (Trawls)

Bab 4 ini membahas alat tangkap Jaring Hela. Jaring Hela atau secara 
internasional dikenal sebagai Trawls adalah kelompok alat penangkapan 
ikan (Fishing Gear) yang diklasifikasikan sebagai alat aktif. Prinsip 
utamanya adalah mengejar dan menghela (towing) jaring berkantong di 
belakang satu atau dua kapal yang sedang melaju pada kecepatan tertentu. 
Aksi hela ini bertujuan untuk memaksa (herding) organisme target masuk 
ke dalam kantong jaring. Menurut terminologi perikanan, trawls adalah 
jaring kantong yang didesain untuk dihela pada permukaan air atau di 
dasar perairan selama periode waktu tertentu (towing time).

A.	 Jaring Hela Udang Berkantong

Jaring Hela Udang Berkantong dihela di atas dasar perairan (umumnya 
pada substrat berlumpur atau berpasir-lumpur) pada kecepatan rendah 
hingga sedang (1−3 knot). Tali ris bawah jaring dirancang untuk 
menyentuh dan menyapu dasar laut, mendorong udang yang cenderung 
bersembunyi di dalam atau di permukaan sedimen untuk meloncat dan 
masuk ke dalam mulut jaring. Zona Operasi: Jalur penangkapan ikan yang 
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46 Alat Penangkapan Ikan

dangkal hingga sedang, seringkali di wilayah estuari, pesisir, atau laut lepas 
yang memiliki karakteristik dasar perairan yang ideal bagi habitat udang.

1.	 Definisi
Jaring Hela Udang Berkantong adalah salah satu sub-jenis spesifik 
dari kelompok alat tangkap Jaring Hela (Trawls) yang secara primer 
ditujukan untuk mengeksploitasi sumber daya udang (Penaeid shrimp 
dan sejenisnya) yang bersifat demersal (hidup di dasar perairan) atau 
bentik (berasosiasi dengan substrat). Alat ini termasuk kategori Alat 
Penangkapan Ikan (API) aktif karena pengoperasiannya dilakukan 
dengan cara dihela (towing) oleh kapal yang sedang melaju. Dalam 
konteks regulasi perikanan Indonesia, jenis ini sering diacu sebagai 
Jaring Hela Udang Berkantong (OTB-JHUB) atau Pukat Hela Dasar 
Udang (OTB-PU), yang mengindikasikan bahwa ia beroperasi di 
dasar perairan (Bottom Trawl) dan menggunakan papan pembuka 
(Otter Board).

2.	 Kontruksi dan Bagian-bagian Fungsional
Konstruksi Jaring Hela Udang berkantong secara umum mengikuti 
pola trawl dasar, namun memiliki beberapa modifikasi teknis kunci 
yang bertujuan untuk memaksimumkan penangkapan udang dan 
memenuhi persyaratan konservasi. Kontruksi alat tangkap Jaring Hela 
Udang Berkantong dapat dilihat pada Gambar 12 sebagai berikut:

Gambar 12 Alat Tangkap Jaring Hela Udang Berkantong

Bagian-bagian dari alat tangkap Jaring Hela Udang Berkantong 
meliputi:



BAB V
Penggaruk

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
36 Tahun 2023, alat penangkapan ikan (API) jenis penggaruk 

digolongkan sebagai alat tangkap aktif, karena dioperasikan dengan cara 
menggerakkan alat untuk menangkap biota dasar. Penggaruk sampai saat 
ini tidak mnegalami perkembangan yang signifikan, hanya ditambahakan 
penggunaan kapal untuk mengoperasikannya yang awalnya hanya 
digunakan manual oleh nelayan. Kelebihan Penggaruk adalah sangat 
efektif menangkap target tangkapan yang berada pada sweeping area. 
Kekurangan penggaruk ini adalah dapat mengambil biota dasar yang 
belum layak tangkap karena tidak memiliki celah pelolosan.

Penggunaan alat penggaruk disesuaikan dengan jenis biota yang 
menjadi target tangkapan serta kondisi perairan. Dalam praktiknya, alat 
ini dapat dioperasikan dengan bantuan kapal maupun secara manual tanpa 
kapal, tergantung skala penangkapan. Cara pengoperasiannya dilakukan 
di dasar perairan dangkal berlumpur dengan menghela atau menggaruk 
alat untuk menangkap organisme dasar seperti kekerangan, teripang, serta 
biota bentik lainnya.
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64 Alat Penangkapan Ikan

Jenis penggaruk dibagi menjadi 2 jenis yakni penggaruk berkapal 
dan penggaruk tnapa kapal. Penggaruk berkapal digunakan dengan 
cara dihela menggunakan kapal, sedangkan penggaruk tanpa kapal 
dioperasikan langsung oleh nelayan dengan tenaga tangan. Keduanya 
memiliki prinsip kerja yang sama, yaitu menghela alat di dasar perairan 
untuk mengumpulkan biota sasaran dari substrat dasar laut.

A.	 Penggaruk Berkapal

Alat tangkap penggaruk berkapal merupakan salah satu jenis alat tangkap 
aktif. Meskipun alat ini cukup efektif dalam menangkap biota dasar, 
penggunaannya dapat menimbulkan dampak ekologis, seperti rusaknya 
habitat dasar laut, meningkatnya kekeruhan air, serta tertangkapnya 
organisme non-target. Oleh karena itu, pengoperasian alat penggaruk 
berkapal perlu memperhatikan prinsip keberlanjutan sumber daya dan 
kelestarian lingkungan.

Penerapan pengelolaan yang baik membuat alat tangkap ini masih 
dapat digunakan secara bertanggung jawab untuk mendukung kegiatan 
perikanan demersal tanpa merusak ekosistem perairan. Regulasi dan 
pengawasan terhadap penggunaannya menjadi penting agar praktik 
penangkapan dapat dilakukan secara lestari dan sesuai ketentuan yang 
berlaku.

1.	 Desain Penggaruk Berkapal
Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan alat ini adalah besi 
dan kayu, yang dibentuk menyerupai garu bergerigi, dengan bagian 
belakangnya dapat dipasangi jaring atau dibiarkan tanpa jaring sesuai 
kebutuhan. Alat ini bekerja dengan memanfaatkan tenaga gerak kapal 
sebagai penarik utama. Bentuk alat umumnya berupa rangka besi 
berbentuk mulut garuk yang dilengkapi dengan gigi penggaruk di 
bagian depan untuk mengeruk sedimen dasar, serta kantong jaring 
di bagian belakang yang berfungsi menampung hasil tangkapan. Tali 
penggantung digunakan untuk membuka mulut penggaruk.



BAB VI
Jaring Angkat

Jenis alat ini dikenal sebagai jaring angkat (lift net), yaitu alat yang 
digunakan untukmennagkap ikan dengan cara mengangkat ikan 

atau biota air lainnya dari kolom perairan. Target utamanya adalah 
ikan-ikan yang bergerak di lapisan permukaan. Proses pengoperasian 
dilakukan dengan cara menurunkan jaring ke dalam air (setting), 
kemudian mengangkatnya kembali ke permukaan (hauling) setelah ikan 
berkumpul di atas jaring. Mayorittas alat tangkap dilengkapi dengan 
lampu pengumpul ikan sebagai atraktor, terutama untuk menangkap 
ikan pelagis kecil dan cumi-cumi. Perkembangan jaring angkat terjadi 
pada alat bantu penangkapan berupa ikan yang terus bertransformasi 
dari obor, petromaks, lampu pijar, neon hingga saat ini adalah jenis lampu 
Light Emitting Diode (LED). Selain itu, mekanisasi terjadi untuk sistem 
pengangkatan jaring menggunakan mesin pada beberapa alat tangkap 
seperti bagan tancap, bagan apung, bouke ami dan bagan perahu. Sumber 
energi yang dimanfaatkan untuk penerangan dan alat bantu menggunakan 
generator set.

Kelebihan Jaring Angkat adalah sifatnya yang ramah lingkungan, 
tidak merusak habitat seperti terumbu karang atau padang lamun, kualitas 
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70 Alat Penangkapan Ikan

ikan yang dihasilkan juga relatif lebih baik, karena ikan tidak mengalami 
luka atau tekanan berat saat ditangkap. Proses pengangkatan yang lembut 
menjaga kondisi ikan tetap segar dan bernilai tinggi di pasaran. Kelebihan 
dari sisi teknis, alat ini mudah dibuat dan dirawat. Kelebihan lainnya 
selain jenis bagan tancap adalah adalah fleksibilitas penggunaannya. Jaring 
angkat bisa dioperasikan di berbagai jenis perairan, baik di laut, pesisir, 
maupun danau dan sungai.

Kekurangan Jaring Angkat ini sangat bergantung pada kondisi 
lingkungan. Jika arus terlalu kuat, gelombang tinggi, atau air keruh, jaring 
sulit dioperasikan dengan baik. Selain itu, jaring angkat umumnya hanya 
efektif digunakan pada malam hari, kecuali jenis API sero.

Beberapa jenis alat tangkap yang termasuk ke dalam kelompok jaring 
angkat antara lain Anco, bagan berperahu, bagan apung, bouke ami, dan 
bagan tancap. Prinsip operasionalnya serupa, yakni menurunkan jaring ke 
dalam air dan mengangkatnya kembali baik dengan kapal maupun tanpa 
kapal, serta dapat menggunakan lampu bantuan tergantung kebutuhan.

A.	 Anco

Alat tangkap anco merupakan salah satu alat tangkap tradisional yang 
digunakan oleh nelayan di perairan pantai, muara untuk menangkap 
ikan kecil, udang, dan biota perairan lainnya yang berenang di lapisan 
permukaan atau pertengahan air.



BAB VII
Alat Penangkap Ikan yang 
Dijatuhkan atau Ditebarkan

A.	 Pengertian Secara Umum

Kelompok alat penangkap ikan (API) yang dijatuhkan atau ditebarkan 
merupakan salah satu dari sepuluh klasifikasi utama alat tangkap yang 
diakui dalam regulasi perikanan Indonesia. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Kelautan dan Perikanan (Permen KP) Nomor 36 Tahun 2023, kelompok 
ini didefinisikan secara spesifik untuk membedakannya dari metode 
penangkapan lainnya. Menurut Brandt (2005) secara umum, kelompok 
ini mencakup API yang bersifat aktif, memiliki bentuk dasar seperti 
kerucut, dan bisa dilengkapi dengan berbagai komponen pendukung. 
Komponen pendukung terdiri dari pemberat untuk membantu proses 
penenggelaman, alat bantu yang terbuat dari material seperti besi, kayu, 
atau bambu untuk menjaga mulut jaring tetap terbuka, serta alat bantu 
penangkapan ikan (ABPI) berupa lampu yang berfungsi untuk menarik 
perhatian target tangkapan.
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API yang dijatuhkan atau ditebarkan memiliki kelebihan seperti 
biaya investasi dan operasional rendah karena tidak memerlukan bahan 
bakar dalam jumlah besar untuk menarik jaring, teknologi sederhana dan 
mudah dioperasikan dan tidak merusak terumbu karang atau habitat dasar 
laut. Adapun Kekurangan dari API ini adalah Hasil tangkapan terbatas 
karena sifatnya yang pasif atau semi-pasif dan cakupan areanya yang kecil, 
jumlah hasil tangkapan per satuan waktu jauh lebih rendah dibandingkan 
alat tangkap aktif. Alat ini tidak cocok untuk perikanan skala industri yang 
menargetkan volume besar.

Metode pengoperasian alat tangkap tersebut dengan cara menjatuhkan 
atau menebarkan alat ini ke dalam perairan untuk secara cepat untuk 
mengurung gerombolan ikan dan target (Simatupang, 2019). Efektivitasnya 
alat tangkap tersebut bergantung pada kecepatan dan ketepatan dalam 
proses penebaran untuk memastikan target tidak sempat melarikan diri 
(Sardjono, 2018). Pada bab 7 ini akan membahas mengenai dua jenis alat 
tangkap yaitu Jala Jatuh Berkapal dan Jala Tebar.

1.	 Jala Jatuh Berkapal
Jala Jatuh Berkapal merupakan alat penangkap ikan yang tergolong 
dalam kategori dijatuhkan atau ditebarkan. Alat ini bersifat aktif 
tidak hanya menunggu secara pasif dimana nelayan secara aktif 
bergerak dan menggunakan tenaga untuk menangkap ikan. Definisi 
formalnya jala jatuh berkapal adalah API yang dioperasikan dengan 
cara dijatuhkan ke perairan menggunakan dua palang rentang. Palang 
ini diposisikan secara mendatar di salah satu sisi kapal. Tujuan utama 
dari penggunaan alat ini adalah untuk menangkap cumi-cumi dan/
atau jenis ikan pelagis lainnya yang berkumpul di perairan (Subani 
& Barus, 1989). Adapun kontruksi API Jala Jatuh Berkapal dapat 
dilihat pada gambar.



BAB VIII
Jaring Insang (Gillnet)

A.	 Pengertian Secara Umum

Kelompok Jaring Insang atau Gillnet merupakan salah satu kategori alat 
penangkap ikan yang paling umum digunakan di seluruh dunia, termasuk 
di Indonesia. Prinsip kerja utama jaring insang adalah menangkap ikan 
dengan cara menjeratnya pada bagian insang (FAO, 2007). Menurut 
Permen KP No. 36 Tahun 2023 kelompok jaring insang didefinisikan 
sebagai API yang dapat bersifat aktif atau pasif. Bentuk dasarnya adalah 
lembaran jaring empat persegi panjang yang dilengkapi dengan komponen 
penting seperti pelampung di bagian atas (Tali Ris Atas) dan pemberat 
di bagian bawah (tali ris bawah). Kombinasi ini membuat jaring dapat 
terentang secara vertikal di dalam kolom perairan seperti sebuah dinding.

Jaring ini dioperasikan dengan berbagai cara bisa dipasang secara 
menetap, dihanyutkan mengikuti arus, atau dilingkarkan secara aktif. 
Tujuannya adalah untuk menghadang pergerakan ikan (baik ikan pelagis, 
demersal, maupun kelompok krustasea). Ketika ikan mencoba menembus 
jaring, ikan tersebut akan tersangkut dan biasanya terjerat pada bagian 
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penutup insangnya atau terpuntal pada badan jaring. Tingkat selektivitas 
jaring ini sangat dipengaruhi oleh ukuran mata jaring (mesh size) (Wibowo 
et al., 2020).

API jaring insang memiliki beberapa kelebihan seperti sangat selektif 
ukuran terhadap ikan tangkapan sesuai dengan mata jaring dimana ikan 
yang terlalu kecil akan lolos sehingga dapat membantu menjaga populasi 
juvenile dan ikan yang terlalu besar akan terpental. Jaring insang juga 
API yang ramah lingkungan, efektif, dan ekonomis. Kekurangan dari 
API jaring insang adalah hasil tangkapan sampingan yang tinggi dimana 
spesies ikan lain dan ikan bukan target utama terjerat jaring sesuai dengan 
mesh size seperti penyu laut, mamalia, hiu atau pari.

Bab ini akan mengulas tujuh jenis Jaring Insang yang diatur dalam 
regulasi, mulai dari yang paling sederhana hingga yang merupakan 
kombinasi dari beberapa jenis jaring isang.

B.	 Jaring Insang Tetap

Jaring Insang Tetap merupakan jenis jaring insang yang bersifat pasif 
dengan karakteristik utama pemasangannya yang menetap di satu lokasi 
perairan untuk jangka waktu tertentu (Syahputra, 2022). Untuk menjaga 
posisinya agar tidak bergeser oleh arus atau gelombang, alat ini dilengkapi 
dengan jangkar atau pemberat lain di kedua ujungnya. Kontruksi API 
jaring insang tetap dapat dilihat pada gambar 1.



BAB IX
Alat Penangkapan Ikan Kelompok 
Perangkap

A.	 Gambaran Umum

1.	 Pengertian dan Prinsip Kerja Perangkap Ikan
Perangkap ikan termasuk dalam kelompok Alat Penangkapan 
Ikan (API) pasif, yaitu alat tangkap yang bekerja dengan prinsip 
“menunggu ikan dating”, bukan mengejarnya secara aktif. Mekanisme 
dasarnya memanfaatkan perilaku alami ikan atau biota laut lain yang 
tertarik pada umpan, mencari tempat berlindung, atau mengikuti 
arus tertentu, hingga akhirnya masuk dan terperangkap di dalam alat.

Teknik menjebak ikan ini telah dikenal sejak lama dan menjadi 
bagian penting dari tradisi penangkapan ikan di berbagai belahan 
dunia, termasuk Indonesia. Seiring perkembangan teknologi dan 
kebutuhan produksi, bentuk serta bahan perangkap terus berevolusi 
dari bahan tradisional seperti bambu dan rotan menjadi logam, 
kawat galvanis, jaring sintetis, hingga plastik tahan lama. Bahkan 
kini, inovasi modern seperti penggunaan sensor, kamera bawah air, 
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dan pelampung ber-GPS mulai diterapkan pada beberapa model 
perangkap untuk meningkatkan efisiensi operasi.

2.	 Keunggulan dan Keterbatasan Perangkap Ikan
Secara fungsional, perangkap memiliki sejumlah keunggulan yang 
membuatnya tetap relevan hingga kini. Alat ini tergolong selektif, 
karena dapat dirancang untuk menargetkan jenis dan ukuran ikan 
tertentu, sehingga mengurangi hasil tangkapan sampingan (bycatch). 
Selain itu, dampak lingkungannya relatif kecil, terutama bila dipasang 
dengan benar di dasar perairan yang sesuai.

Sifatnya yang statis juga menjadikannya hemat energi, karena 
tidak memerlukan pergerakan kapal yang intens selama operasi. 
Ditambah lagi, biaya pembuatan dan pengoperasiannya yang 
terjangkau membuat perangkap menjadi pilihan ideal bagi nelayan 
skala kecil (Amaral et al., 2021).

Namun, perangkap juga memiliki keterbatasan. Produktivitasnya 
sangat bergantung pada kepadatan stok ikan di lokasi pemasangan, 
sehingga hasil tangkapan dapat bervariasi. Alat ini juga berisiko 
hilang akibat arus, badai, atau tabrakan dengan kapal lain. Karena 
bersifat pasif, proses pemeriksaan dan pengambilan hasil tangkapan 
memerlukan waktu lebih lama dibanding alat aktif.

Salah satu isu penting adalah potensi “ghost fishing”, yaitu 
kondisi ketika perangkap yang hilang tetap menjebak biota laut 
tanpa terkendali, yang dapat merusak ekosistem (FAO, 2018; Gilman 
et al., 2020). Istilah ghost fishing pertama kali digunakan oleh FAO 
tahun 1980-an untuk menggambarkan perangkap yang hilang 
namun tetap aktif menjebak ikan. Dengan demikian, meskipun 
perangkap ikan menawarkan efisiensi, ramah lingkungan, dan 
kesederhanaan, penggunaannya tetap membutuhkan pengelolaan 
berbasis keberlanjutan.



BAB X
Pancing

A.	 Pengertian Umum

Alat Penangkapan Ikan (API) jenis pancing merupakan kelompok API 
yang dapat bersifat aktif maupun pasif. Alat ini terdiri atas tali dan mata 
pancing, serta dilengkapi dengan penggulung, pelampung, pelampung 
tanda, pemberat, joran, maupun umpan. Penggunaannya dapat dilakukan 
di permukaan, kolom air, maupun dasar perairan sehingga ikan sasaran 
akan terkait pada mata pancing. Jenis ikan yang umumnya ditangkap 
meliputi ikan pelagis, ikan demersal, serta kelompok moluska (PermenKP 
No. 36 Tahun 2023).

Pancing sendiri dikenal sebagai salah satu alat tangkap yang efektif, 
unik, dan sesuai digunakan di berbagai perairan Indonesia. Alat tangkap 
ini disebut juga dengan hook-and-line, bekerja dengan memanfaatkan 
mata pancing dan tali. Prinsip kerjanya adalah mengaitkan ikan pada 
bagian mulut dengan umpan, atau melukai tubuh ikan dengan mata 
pancing tanpa umpan saat ikan bergerak dalam jangkauan (He at al., 2021).
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Mata pancing merupakan komponen paling vital karena berpengaruh 
langsung terhadap keberhasilan penangkapan. Dahulu, mata pancing 
dibuat dari bahan alami seperti cangkang, tulang, batu, kayu, dan bambu. 
Namun saat ini, mayoritas mata pancing diproduksi dari baja karbon 
tinggi, baja paduan vanadium, atau baja tahan karat, bahkan sering dilapisi 
material khusus untuk meningkatkan ketahanan terhadap korosi. Desain 
mata pancing umumnya menyesuaikan dengan bentuk mulut dan perilaku 
ikan target, serta teknik penangkapan yang digunakan, baik secara manual 
maupun otomatis. Hal tersebut menghasilkan variasi bentuk dan ukuran 
mata pancing yang beragam (He at al., 2021).

Gambar 1. (a) Gambaran bagian mata pancing dan contoh perbedaan 
jenis mata pancing (b) J-hook, 2. circle hook, 3. treble hook, 4. squid jig.

Sumber: (He at al., 2021).

B.	 Pancing Ulur

Pancing ulur, merupakan salah satu jenis alat penangkapan ikan (API) 
pancing yang bersifat pasif. Alat ini tersusun atas komponen utama 
berupa tali utama, tali cabang, mata pancing, pemberat, serta penggulung 
sederhana, dan dilengkapi umpan alami maupun buatan. Secara prinsip, 
pancing berfungsi untuk menarik ikan sasaran agar terkait pada mata 
pancing melalui umpan yang dipasang. Menurut Sudirman dan Mallawa 



BAB XI
Alat Penangkapan Ikan Lainnya 
(Miscellaneous Gears)

Alat Penangkapan Ikan (API) Lainnya adalah kelompok alat penangkap 
ikan yang bersifat aktif, namun secara bentuk, konstruksi, maupun 

metode pengoperasiannya tidak termasuk ke dalam kelompok utama 
seperti jaring, pancing, perangkap, pukat, atau alat angkat. API lainnya 
umumnya bersifat tradisional, sederhana, dan dikembangkan berdasarkan 
kearifan lokal serta kondisi lingkungan setempat. Pengoperasiannya 
dilakukan secara manual, menggunakan tenaga manusia, dan ditujukan 
untuk menangkap jenis ikan tertentu dalam jumlah terbatas. Meskipun 
demikian, keberadaan alat tangkap ini tetap signifikan karena mendukung 
ketahanan pangan lokal, kearifan tradisional, serta diversifikasi metode 
penangkapan ikan (Wijayanti et al., 2025).

Alat tangkap dalam kategori ini biasanya dibuat dari bahan yang 
mudah diperoleh seperti bambu, rotan, kayu, atau jaring kecil, serta 
disesuaikan dengan perairan tertentu seperti sungai, muara, rawa, atau 
pesisir dangkal. Contohnya meliputi tombak, ladung, panah, pukat dorong 
dan seser.
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A.	 Tombak

1.	 Gambaran Umum
Tombak merupakan salah satu jenis Alat Penangkapan Ikan (API) 
lainnya yang bersifat aktif. Tombak merupakan salah satu alat 
penangkapan ikan tradisional yang telah digunakan sejak lama oleh 
nelayan di berbagai perairan, baik sungai, danau, pesisir, maupun 
laut dangkal. Tombak termasuk ke dalam alat tangkap tradisional 
yang ramah lingkungan. Meskipun tergolong sederhana, tombak 
mencerminkan pengetahuan lokal dan keterampilan tradisional 
yang masih bertahan di beberapa daerah, meskipun kini mulai 
bersaing dengan peralatan modern seperti panah ikan atau senapan 
laut. Menurut Utina (2012), ombak memiliki keunggulan dari segi 
penggunaan yang sederhana, mudah disimpan, dan biayanya relatif 
murah. Alat ini juga bersifat selektif karena hanya mengenai ikan yang 
dibidik secara langsung sehingga ukuran tangkapan umumnya sesuai 
untuk konsumsi. Namun, penggunaannya berpotensi menimbulkan 
kerusakan pada karang atau melukai ikan yang tidak tertangkap.

2.	 Desain Alat Tangkap Tombak

Gambar x. Alat Tangkap Tombak

Alat tangkap ini terbuat dari batang kayu atau bambu, dengan ujung 
mata tombak berbahan besi atau baja yang memiliki kait balik, 
dan dapat dilengkapi tali penarik untuk menarik hasil tangkapan. 
Tombak terdiri atas beberapa bagian yang memiliki fungsi saling 
mendukung. Pada ujungnya terdapat dart, yaitu bagian tajam dari 
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